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Abstrak

Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran
berbasis komunitas untuk pengembangan kompetensi guru PAUD. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi program komunitas belajar profesi guru PAUD di
Kecamatan Adiluwih dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dimana
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap guru
PAUD serta pengelola program di Kecamatan Adiluwih. Program komunitas belajar profesi
guru PAUD di Kecamatan Adiluwih berhasil meningkatkan kompetensi guru, dengan
peningkatan keterampilan dalam pengelolaan pembelajaran dan pemahaman teori PAUD.
Tantangan utama meliputi keterbatasan fasilitas dan waktu, serta rendahnya keterlibatan
sebagian guru. Dukungan lebih lanjut dari pihak terkait diperlukan untuk mengoptimalkan
program. Penelitian ini menyimpulkan program komunitas belajar profesi Guru PAUD di
Kecamatan Adiluwih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru, namun perlu ada
peningkatan dukungan fasilitas dan waktu agar program dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan. Implikasi hasil penelitian ini adalah pentingnya peningkatan dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait dalam penyediaan fasilitas, waktu, serta evaluasi berkala
untuk memastikan kelancaran dan keberlanjutan program komunitas belajar profesi guru
PAUD, agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan PAUD secara menyeluruh.

Kata kunci: implementasi, program komunitas belajar, guru paud, kompetensi.

Abstract
Social learning theory emphasizes the importance of social interaction in community-based
learning for the development of early childhood education (ECE) teacher competencies. This
study aims to analyze the implementation of the ECE teacher professional learning
community program in Adiluwih District and its impact on enhancing teacher competencies.
The research method used is qualitative descriptive with a case study approach, where data
was collected through in-depth interviews, observations, and documentation involving ECE
teachers and program managers in Adiluwih District. The professional learning community
program in Adiluwih District successfully improved teachers' competencies, particularly in
classroom management skills and understanding of ECE theories. The main challenges
include limited facilities and time, as well as low involvement from some teachers. Further
support from relevant stakeholders is needed to optimize the program. This study concludes
that the ECE teacher professional learning community program in Adiluwih District is
effective in enhancing teacher competencies; however, improvements in support for facilities
and time allocation are needed for the program to run more optimally and sustainably. The
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implications of this research highlight the importance of increasing support from the
government and relevant institutions in providing facilities, time, and regular evaluations to
ensure the smooth implementation and sustainability of the ECE teacher professional
learning community program, ultimately enhancing the overall quality of ECE education.
Keywords: implementation, learning community program, ECE teachers, competence.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran vital dalam perkembangan anak,
karena fase ini merupakan periode emas dalam pembentukan karakter dan keterampilan dasar.
Oleh karena itu, kualitas guru PAUD menjadi salah satu elemen penting yang dapat
mempengaruhi mutu pendidikan PAUD. Namun, banyak guru PAUD di daerah yang masih
menghadapi tantangan dalam hal keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan
perkembangan pendidikan terkini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi guru PAUD adalah dengan melaksanakan program pengembangan
profesi berbasis komunitas belajar, yang memungkinkan para guru untuk saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di Kecamatan
Adiluwih bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD melalui pembelajaran yang
bersifat kolaboratif. Komunitas belajar ini memberikan ruang bagi para guru untuk
berinteraksi dan mendiskusikan berbagai isu terkait pembelajaran PAUD. Namun, meskipun
program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif, implementasinya masih
menghadapi beberapa kendala. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi program tersebut dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru PAUD
di Kecamatan Adiluwih.

Meskipun berbagai program pelatihan dan pengembangan profesional telah dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD, banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa
program-program tersebut tidak selalu efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis guru.
Program pelatihan formal sering kali terbatas pada teori dan kurang memberikan ruang bagi
kolaborasi atau pembelajaran berbasis komunitas (Diknas, 2019). Hal ini menyebabkan
adanya gap dalam pengembangan kompetensi guru PAUD yang lebih bersifat praktikal dan
kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai program komunitas
belajar sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat kecamatan, yang
diharapkan dapat mengatasi kekurangan tersebut. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
fokus pada Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD sebagai bentuk pembelajaran
berbasis komunitas yang melibatkan interaksi antara guru-guru PAUD. Selain itu, penelitian
ini mengkaji implementasi program tersebut di Kecamatan Adiluwih, yang belum banyak
diteliti sebelumnya. Kebaruan lainnya terletak pada pendekatan kualitatif deskriptif yang
digunakan untuk menganalisis dinamika dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program, serta melihat dampaknya secara langsung terhadap kompetensi guru PAUD.

Beberapa teori dan penelitian terbaru mendukung pentingnya pendekatan komunitas
dalam pengembangan kompetensi profesional. Vygotsky (1978) dalam teori pembelajaran
sosialnya mengemukakan bahwa interaksi sosial dan kerja kolaboratif sangat penting untuk
perkembangan individu. Pembelajaran berbasis komunitas memungkinkan guru untuk saling
berbagi pengetahuan, memperkaya pengalaman, dan memecahkan masalah secara bersama-
sama, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Hargreaves
(2000), komunitas belajar profesional dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
kolaboratif dan mendalam, serta meningkatkan kemampuan profesional guru secara
berkelanjutan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Day & Sachs (2004) yang
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menunjukkan bahwa komunitas belajar bagi guru dapat mendorong peningkatan keterampilan
mengajar yang lebih efektif dan aplikatif.

Penelitian terbaru oleh Wijaya & Rahardjo (2021) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis komunitas dapat meningkatkan keterampilan profesional guru,
khususnya dalam hal pengelolaan kelas dan penerapan metode pembelajaran yang lebih
inovatif. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2020) menegaskan bahwa guru PAUD
yang terlibat dalam komunitas belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal
pemahaman terhadap teori pendidikan anak usia dini dan penerapan teknik pembelajaran yang
sesuai dengan Kkarakteristik anak. Namun, meskipun terdapat banyak bukti yang mendukung
manfaat komunitas belajar, masih ada kendala dalam implementasinya. Penelitian oleh
Hasibuan (2021) menyebutkan bahwa tantangan utama dalam pelaksanaan program
komunitas belajar adalah keterbatasan waktu dan fasilitas yang memadai, serta kurangnya
partisipasi aktif dari sebagian guru. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengidentifikasi
tantangan dan keberhasilan yang dihadapi dalam implementasi Program Komunitas Belajar
Profesi Guru PAUD di Kecamatan Adiluwih. Dengan melihat literatur dan penelitian yang
ada, dapat disimpulkan bahwa Penelitian tentang Program Komunitas Belajar Profesi Guru
PAUD penting untuk dilakukan karena memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kompetensi guru PAUD. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai efektivitas program tersebut, serta memberikan rekomendasi bagi pihak terkait
untuk mengatasi kendala yang ada dan mengoptimalkan pelaksanaannya di masa depan.

Il. LANDASAN TEORI

Penelitian tentang Implementasi Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di
Kecamatan Adiluwlh didasari oleh beberapa teori yang saling terkait dan relevan dalam
konteks pengembangan kompetensi guru PAUD melalui pembelajaran berbasis komunitas.
Teori pertama yang mendasari penelitian ini adalah teori pembelajaran sosial yang
dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
proses pembelajaran. Vygotsky berargumen bahwa perkembangan kognitif dan kompetensi
individu dapat dipercepat melalui kolaborasi dengan orang lain yang lebih berpengalaman.
Dalam konteks program komunitas belajar bagi guru PAUD, interaksi antar guru dalam
komunitas belajar memungkinkan mereka untuk saling berbagi pengalaman, mengatasi
tantangan pembelajaran, dan meningkatkan kompetensi mereka secara bersama-sama.

Selanjutnya, konsep Komunitas Belajar Profesional (PLC) yang dikemukakan oleh
Hargreaves (2000) relevan dengan penelitian ini karena PLC berfokus pada kolaborasi antara
para profesional untuk meningkatkan kualitas praktik kerja mereka. Komunitas belajar bagi
guru PAUD menyediakan ruang bagi guru untuk berbagi pengetahuan, menggali solusi dari
masalah yang dihadapi di lapangan, serta saling mendukung dalam mengembangkan
keterampilan mengajar. Melalui pendekatan kolaboratif ini, diharapkan para guru PAUD
dapat memperkaya kompetensi mereka dan menjadi lebih efektif dalam menjalankan
tugasnya.

Teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Bruner juga mendasari
penelitian ini, karena pembelajaran dianggap sebagai proses aktif di mana individu
membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dalam
komunitas belajar, guru PAUD diberi kesempatan untuk belajar secara aktif dengan
berdiskusi dan berbagi pengetahuan yang mereka miliki. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk memahami dan menerapkan teori-teori PAUD secara lebih mendalam dan kontekstual
sesuai dengan pengalaman mereka di lapangan. Kolaborasi yang terjadi dalam komunitas ini
menciptakan ruang bagi para guru untuk secara bersama-sama membangun pemahaman dan
keterampilan baru yang lebih aplikatif.
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Dalam konteks pendidikan, implementasi program komunitas belajar bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui interaksi dan kolaborasi antarpendidik. Dalam
dunia pendidikan, komunitas belajar dapat mengurangi beban kognitif peserta didik dengan
pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif. Selain itu, menurut Isamuddin dkk. (2021),
keberhasilan implementasi program sangat bergantung pada koordinasi yang efektif serta
dukungan dari jaringan pelaksana dan sistem birokrasi yang baik.

Komunitas belajar merupakan kelompok individu yang memiliki tujuan pembelajaran
bersama dan melakukan proses belajar secara interaktif. Menurut Hajar dkk. (2022),
komunitas belajar berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan
ruang bagi guru dan tenaga kependidikan untuk berbagi pengalaman dan strategi
pembelajaran. Komunitas belajar dapat berbentuk formal maupun non-formal, dengan prinsip
utama kolaborasi dan interaksi aktif. Komunitas belajar juga terkait erat dengan pendekatan
Learning Study and Lesson Study Collaborative (LSLC), yang bertujuan untuk membangun
refleksi dan evaluasi dalam proses pembelajaran (Mutiani dkk., 2020). Melalui model seperti
Transcript Based Lesson Analyses (TBLA), komunitas belajar dapat lebih memahami
permasalahan dalam pengajaran dan menemukan solusi yang lebih efektif.

Dalam implementasi program komunitas belajar, terdapat beberapa peran penting yang
dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Buku Saku KOMBEL AntarGuru (2023)
menjelaskan bahwa komunitas belajar berfungsi sebagai wadah untuk belajar bersama,
meningkatkan kompetensi profesional guru, berbagi praktik baik, serta memecahkan masalah
dalam pembelajaran. Selain itu, Dirjen GTK (2023) menekankan bahwa komunitas belajar
berperan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, dengan memfasilitasi refleksi
pembelajaran dan berbagi praktik terbaik antarpendidik.

Teori pengembangan profesional berkelanjutan menurut Guskey (2002) juga
mendukung pentingnya program seperti komunitas belajar, karena pengembangan kompetensi
guru tidak dapat dilakukan sekali saja, melainkan harus berkelanjutan dan berorientasi pada
kebutuhan nyata di lapangan. Program komunitas belajar di Kecamatan Adiluwih dapat
menjadi salah satu bentuk pengembangan profesional yang bersifat berkelanjutan, di mana
para guru PAUD dapat terus memperbaharui keterampilan dan pengetahuan mereka dengan
cara yang sesuai dengan perkembangan pendidikan terkini.

Secara keseluruhan, teori-teori ini saling terkait dan membentuk dasar yang kuat untuk
memahami bagaimana pembelajaran berbasis komunitas dapat meningkatkan kompetensi
guru PAUD. Melalui interaksi sosial yang intens, kolaborasi dalam komunitas belajar, dan
pembelajaran aktif yang berbasis pengalaman, program komunitas belajar profesi guru PAUD
di Kecamatan Adiluwih diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan PAUD dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
untuk menganalisis implementasi Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di
Kecamatan Adiluwih. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan program serta dampaknya
terhadap peningkatan kompetensi guru PAUD. Dengan menggunakan studi kasus, penelitian
ini fokus pada satu lokasi spesifik, yaitu Kecamatan Adiluwih, untuk menggali lebih dalam
tentang konteks, dinamika, dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi program
tersebut.

Subjek penelitian terdiri dari guru PAUD yang aktif mengikuti program komunitas
belajar serta pengelola program yang terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Guru PAUD vyang terlibat dipilin berdasarkan partisipasinya dalam komunitas belajar,
sedangkan pengelola program memberikan perspektif terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi
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program tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAUD dan pengelola
program untuk menggali informasi tentang pengalaman mereka, tantangan yang dihadapi,
serta dampak yang dirasakan terhadap peningkatan kompetensi mengajar. Observasi
partisipatif dilakukan untuk memantau langsung kegiatan komunitas belajar, interaksi antar
peserta, serta metode yang diterapkan. Selain itu, dokumentasi berupa laporan kegiatan,
materi pelatihan, dan hasil evaluasi program juga dikumpulkan untuk melengkapi data yang
diperoleh.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis tematik, yang meliputi
penyusunan kode, pengelompokan tema, dan interpretasi data. Proses analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan implementasi program dan
dampaknya terhadap kompetensi guru PAUD. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, untuk meningkatkan kevalidan hasil,
peneliti juga melakukan diskusi dengan rekan sejawat dan ahli dalam bidang pendidikan anak
usia dini. Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai implementasi Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di Kecamatan
Adiluwih dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan program serupa di masa depan.

IV. PEMBAHASAN

Implementasi Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di Kecamatan Adiluwih
menunjukkan hasil yang cukup positif terhadap peningkatan kompetensi guru, meskipun
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Program ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan mengajar serta pemahaman teori-teori PAUD di kalangan
para guru PAUD melalui pembelajaran berbasis komunitas. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, terdapat beberapa aspek penting
yang perlu dibahas.

Pertama, dari sisi pencapaian kompetensi guru, program ini berhasil memberikan
dampak yang signifikan. Guru PAUD yang terlibat dalam komunitas belajar menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam mengelola pembelajaran, baik dalam hal penyusunan
rencana pembelajaran, pengelolaan kelas, maupun dalam penerapan teori-teori PAUD yang
lebih aplikatif. Pembelajaran berbasis komunitas memberikan ruang bagi guru untuk berbagi
pengalaman, mendiskusikan masalah yang mereka hadapi di lapangan, serta mencari solusi
bersama. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky
(1978), yang menyatakan bahwa interaksi sosial dalam suatu komunitas dapat mempercepat
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Guru
PAUD di Kecamatan Adiluwih dapat mengakses pengetahuan baru yang lebih relevan dan
kontekstual melalui kolaborasi ini. Penelitian oleh Hargreaves (2000) juga mendukung hal ini
dengan menyatakan bahwa pengembangan profesional dalam suatu komunitas
memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam dan berbasis pada pengalaman praktis.

Kedua, meskipun program ini berhasil meningkatkan kompetensi, terdapat tantangan
yang dihadapi oleh para peserta. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang
tersedia untuk mengikuti program komunitas belajar. Sebagian besar guru PAUD memiliki
jadwal yang padat, sehingga sulit untuk mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan. Selain itu,
beberapa guru juga mengeluhkan kurangnya fasilitas pendukung yang memadai, seperti ruang
belajar yang nyaman dan akses ke teknologi yang diperlukan untuk mengakses materi
pelatihan secara daring. Tantangan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Hargreaves
(2000), yang menunjukkan bahwa pengembangan profesional bagi guru seringkali terhambat
oleh faktor eksternal seperti waktu dan sarana yang terbatas. Demikian pula, Guskey (2002)
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dalam penelitiannya menekankan pentingnya menyediakan waktu dan sumber daya yang
cukup untuk mendukung keberhasilan program pengembangan profesional bagi guru.

Selain itu, partisipasi yang rendah dari sebagian guru juga menjadi masalah. Meskipun
banyak guru PAUD yang terlibat aktif, beberapa guru lainnya kurang terlibat dalam
komunitas belajar ini, yang berpotensi mengurangi efektivitas program secara keseluruhan.
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh rendahnya motivasi sebagian guru atau kurangnya
pemahaman mereka tentang pentingnya pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Berdasarkan analisis tematik, ditemukan bahwa keberhasilan suatu program komunitas belajar
sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan komitmen dari para guru itu sendiri. Teori-
teori terkait motivasi seperti yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yang berfokus
pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik, menyarankan bahwa peningkatan motivasi guru
melalui pengakuan atas pencapaian mereka dan pemberian insentif dapat meningkatkan
partisipasi aktif dalam program semacam ini.

Dalam hal peran pengelola program, mereka memiliki tanggung jawab penting dalam
mendukung keberlanjutan dan efektivitas program. Pengelola program di Kecamatan
Adiluwih berperan dalam mengorganisir kegiatan, mengoordinasikan jadwal, serta
menyediakan materi pelatihan yang relevan. Namun, mereka juga menghadapi kendala dalam
hal pembiayaan dan sumber daya manusia untuk memfasilitasi program secara optimal.
Dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga terkait sangat dibutuhkan untuk memastikan
kelancaran program dan memberikan fasilitasi yang memadai, seperti penyediaan sarana yang
lebih lengkap dan pendanaan yang lebih stabil. Hal ini sejalan dengan penelitian Supriyanto
(2020) yang menunjukkan bahwa keberhasilan program pengembangan profesional sangat
bergantung pada Kketerlibatan pengelola dalam merencanakan, mengorganisir, dan
mengevaluasi program secara terstruktur.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan, program komunitas belajar
ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD di Kecamatan Adiluwih.
Untuk meningkatkan hasil yang dicapai, beberapa langkah perbaikan perlu dilakukan, seperti
peningkatan dukungan fasilitas dan waktu yang lebih fleksibel bagi guru untuk mengikuti
kegiatan, serta meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif dari seluruh guru PAUD yang ada.
Selain itu, evaluasi berkala terhadap program dan perbaikan dalam hal manajemen serta
fasilitasi yang diberikan akan membantu program ini untuk berkembang lebih baik dan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung temuan dalam studi oleh Wijaya dan Rahardjo
(2021), yang menunjukkan bahwa pengelolaan program yang baik, termasuk evaluasi dan
penyesuaian berkelanjutan, akan meningkatkan keberlanjutan dan dampak positif dari
program pelatihan profesional guru PAUD.

Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis
komunitas dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia
dini, dengan pengembangan kompetensi guru sebagai fokus utama. Program serupa perlu
terus didorong dengan dukungan yang lebih kuat dari berbagai pihak untuk mencapai hasil
yang lebih optimal dan berkelanjutan.

V. KESIMPULAN
Implementasi Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di Kecamatan Adiluwih
telah berhasil meningkatkan kompetensi para guru PAUD, terutama dalam aspek
keterampilan mengelola pembelajaran dan pemahaman terhadap teori-teori PAUD. Program
ini memberikan ruang bagi guru untuk berkolaborasi, berbagi pengalaman, serta mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam mengajar anak usia dini. Melalui interaksi sosial dan
pembelajaran berbasis komunitas, para guru mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka secara lebih aplikatif dan kontekstual.
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Namun, meskipun program ini berhasil, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan waktu, fasilitas yang belum memadai, serta rendahnya
partisipasi dari sebagian guru. Untuk meningkatkan efektivitas program, dibutuhkan
dukungan lebih lanjut dari pihak terkait, baik dalam hal penyediaan fasilitas yang memadai,
waktu yang lebih fleksibel, maupun motivasi agar semua guru dapat terlibat secara aktif.
Secara keseluruhan, Program Komunitas Belajar Profesi Guru PAUD di Kecamatan Adiluwih
dapat dianggap efektif dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD, namun masih
memerlukan perbaikan dalam aspek fasilitasi, dukungan manajerial, dan evaluasi yang
berkelanjutan. Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada dukungan dari pemerintah
dan lembaga terkait untuk memastikan kualitas pendidikan PAUD yang lebih baik di masa
depan.
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